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RINGKASAN 

Tanjung Carat di pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan, merupakan kawasan 

yang terpengaruh oleh aliran air dari sungai dan laut. Kawasan ini didominasi oleh 

hutan mangrove yang penting bagi ekosistem perairan dan pesisir. Namun, aktivitas 

antropogenik di Tanjung Carat menyebabkan penurunan jumlah dan luasan 

mangrove serta peningkatan pencemaran perairan. Hal ini dapat berdampak pada 

komposisi dan kelimpahan diatom bentik di perairan tersebut. 

Diatom bentik adalah kelompok mikroalga yang beragam yang hidup di 

substrat perairan dan memiliki peran penting sebagai produsen primer, deposit 

feeder, dan stabilisator sedimen dalam ekosistem mangrove. Produktivitas primer 

diatom terjadi pada kedalaman 1,5-4,4 mm di permukaan substrat. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis komposisi, kelimpahan, dan struktur komunitas diatom 

bentik di sisi timur Tanjung Carat. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

memahami hubungan antara parameter fisika-kimia di kawasan tersebut dengan 

kelimpahan diatom bentik yang ditemukan. 

Penelitian dilakukan di kawasan sisi timur Tanjung Carat selama Desember 

2022 - Januari 2023 pada tiga stasiun penelitian yang mewakili kawasan tersebut. 

Pengambilan sampel diatom bentik dan pengukuran parameter fisika-kimia 

dilakukan secara insitu. Sampel diatom kemudian diproses dan diidentifikasi 

dengan menggunakan mikroskop. Hubungan antara kelimpahan diatom bentik 

dengan parameter lingkungan dianalisis menggunakan analisis komponen utama. 

Dalam penelitian ini, ditemukan 53 genus diatom bentik yang termasuk 

dalam 19 ordo. Kelimpahan diatom bentik berkisar dari 372 hingga 6.892 x105 

sel/m3. Stasiun 2 memiliki kelimpahan terendah dan stasiun 3 memiliki kelimpahan 

tertinggi.  Genus Skeletonema memiliki kelimpahan tertinggi sebesar 13.583 x105 

sel/m3. Analisis indeks keanekaragaman menunjukkan stabilitas komunitas diatom 

bentik di stasiun 1 dan 2, serta ketidakstabilan di stasiun 3. Indeks keseragaman 

tertinggi terdapat di stasiun 2 dan terendah di stasiun 3, dengan indeks dominasi 

dominan di stasiun 3 di pesisir Tanjung Carat. Penelitian ini mengungkapkan 

hubungan kompleks antara parameter fisika-kimia dan kelimpahan diatom bentik 

di ekosistem mangrove Tanjung Carat, tergantung pada lokasi penelitian dan 

interaksi yang kompleks.   
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perairan Banyuasin terletak di kawasan pesisir Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan. Perairan Banyuasin dipengaruhi oleh banyak aktivitas dan pusat 

kegiatan masyarakat setempat yang tinggal di sekitarnya, seperti kegiatan 

perikanan, pertambakan, pertanian, pemukiman, transportasi dan industri. Pada 

perairan ini terakumulasi aliran air yang berasal dari berbagai sumber seperti Sungai 

Musi, Sungai Banyuasin, dan sungai di sekitarnya. Perairan Banyuasin juga 

dipengaruhi aktivitas pembangunan pelabuhan di sekitarnya seperti pelabuhan 

Tanjung Api dan pelabuhan Tanjung Carat. 

 Tanjung Carat terletak di daerah muara perairan Banyuasin yang memiliki 

vegetasi hutan mangrove yang mendominasi pada kawasan tersebut. Menurut 

Susiana (2015), mangrove memiliki kontribusi yang besar terhadap perairan di 

sekitarnya karena memberikan kontribusi terhadap detritus organik yang 

bermanfaat sebagai sumber energi biota perairan karena adanya dekomposisi 

serasah. Mangrove hidup di daerah muara sungai yang mengandung partikel-

partikel organik dan endapan lumpur yang terbawa dari hulu oleh erosi. Muara 

sungai atau estuari sebagai tempat bercampurnya massa air tawar dan air laut 

dipengaruhi oleh sifat-sifat fisik dan kimia perairan seperti arus, suhu, DO, salinitas, 

kandungan zat hara, dan lainnya (Ernanto et al. 2010). 

Menurut Supriadi (2001), tingkat produktivitas di daerah estuari sangat 

tinggi karena dipengaruhi oleh kondisi ekosistem produktif yang menghasilkan 

bahan organik. Produktivitas primer estuari berasal dari beragam organisme 

produsen seperti komunitas mangrove dan diatom bentik di dataran lumpur. 

Menurut Beltrones dan Castrejón (1999), nutrisi yang terdapat di perairan seperti 

hasil dekomposisi serasah mangrove dapat dimanfaatkan oleh diatom bentik untuk 

berkembang biak dan mempertahankan suatu bentuk populasi yang dapat 

beradaptasi dengan lingkungan di sedimen. Hal ini pada gilirannya dapat 

meningkatkan produksi primer di sedimen, yang dapat mempengaruhi 

keseimbangan ekosistem perairan. 
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Diatom bentik (microphytobenthos) hidup di zona pantai bersubstrat lumpur 

dan pasir dan hidup di permukaan substrat pada kedalaman 2 cm, namun 

sumbangsih produktivitas primer diatom bentik ditemukan pada kedalaman 1,5-4,4 

mm (Huliselan et al. 2006). Diatom sebagai organisme bentik yang hidup di 

substrat dasar perairan yang memiliki peran penting untuk melihat kondisi 

lingkungan suatu perairan karena terdistribusi sangat luas di berbagai zona perairan. 

Diatom bentik memiliki beragam fungsi seperti sebagai sumber produsen primer 

pada siklus karbon di estuari, deposit feeder, dan berperan dalam stabilisasi sedimen 

(Suwartimah et al. 2011). 

 Purwiyanto (2013) menyatakan bahwa pembangunan pelabuhan di kawasan 

Tanjung Api Api dan Tanjung Carat memberikan dampak perubahan lingkungan 

pada fungsi hutan mangrove dan perairan di kawasan tersebut seperti pembukaan 

lahan mangrove yang menyebabkan menurunnya jumlah dan luasan mangrove dan 

meningkatnya pencemaran perairan. Hal ini sesuai dengan penelitian Fitriana et al. 

(2017) yang menganalisis luas kawasan mangrove hutan lindung di Kabupaten 

Banyuasin terus mengalami penurunan luas selama kurun waktu 12 tahun (2000-

2012) sebesar 10,72% atau 0,89% per tahunnya. Pembangunan pelabuhan Tanjung 

Api Api merupakan salah satu faktor yang menyebabkan penurunan luas mangrove 

seluas 3,46 % di tahun 2009.  

Perubahan kualitas perairan akibat pencemaran air seperti meningkatnya 

konsentrasi logam Pb pada perairan Tanjung Api Api yang berasal dari pertukaran 

air ballast kapal menyebabkan konsentrasi logam Pb melebihi ambang batas yang 

ditetapkan oleh Menteri Lingkungan Hidup No. 51 tahun 2004 sebesar 0,08 ppm 

(Agustriani et al. 2017). Penelitian Prianto et al. (2010) mengemukakan indeks 

mutu lingkungan perairan Sungai Banyuasin di sekitar kawasan Tanjung Api Api 

bernilai <50 atau tercemar berat. Hal ini tentu berdampak pada keberadaan dan 

komposisi organisme seperti diatom di perairan tersebut. Penelitian Rusmiati et al. 

(2021) mengemukakan bahwa pembukaan lahan menyebabkan perubahan 

karakteristik diatom karena mempengaruhi substrat dasar dan kondisi perairan. 

 Diatom merupakan organisme yang merespons perubahan lingkungan 

perairan, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif pemantauan kondisi perairan 

dengan menghitung keberadaan spesiesnya pada struktur komunitas (Suwartimah 
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et al. 2011). Kelimpahan dan komposisi fitoplankton bervariasi pada kondisi 

lingkungan perairan. Kelimpahannya dikendalikan oleh parameter seperti 

transparansi, suhu air, oksigen terlarut, pH, dan nutrisi sedangkan tingkat DO 

rendah, nitrat, dan fosfat mendukung pertumbuhan diatom (Anyanwu et al. 2021). 

 Berbagai aktivitas yang dilakukan di kawasan Tanjung Carat memiliki 

dampak besar terhadap lingkungan di sekitarnya, terutama pada ekosistem 

mangrove dan ekosistem estuari. Pembukaan lahan mangrove untuk pembangunan, 

pembangunan tempat pemukiman, dan pemanfaatan untuk sub-sektor perikanan 

seperti kegiatan tambak serta penambangan akan mempengaruhi keseimbangan 

ekosistem di kawasan tersebut (Hartoni dan Agussalim, 2013). Dampak tersebut 

menyebabkan penurunan kualitas perairan di kawasan mangrove yang berpengaruh 

terhadap komposisi dan kelimpahan diatom bentik pada perairan tersebut. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kelimpahan diatom bentik di 

kawasan lain di perairan Banyuasin dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti 

parameter perairan dan nutrien yang dihasilkan oleh serasah mangrove (Regina, 

2022). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai komposisi dan 

kelimpahan diatom bentik di Tanjung Carat untuk memahami dampak dari aktivitas 

manusia pada ekosistem perairan tersebut. Hasil penelitian ini akan membantu 

dalam upaya pelestarian ekosistem mangrove dan konservasi sumber daya perairan 

di kawasan Tanjung Carat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Perairan Tanjung Carat berlokasi di ekosistem estuari Kabupaten Banyuasin 

yang dipengaruhi oleh Sungai Musi dan Sungai Banyuasin. Kondisi lingkungan di 

Tanjung Carat mempengaruhi organisme yang hidup di dalamnya. Menurut Prianto 

et al. 2010), daerah perairan Banyuasin pada saat ini menjadi pusat aktivitas 

manusia, seperti kegiatan perikanan, transportasi, pembukaan lahan pemukiman 

dan pembangunan pelabuhan Tanjung Carat, dan aktivitas industri.  

Pemanfaatan ekosistem kawasan Tanjung Carat memberikan dampak yang 

cukup besar terhadap ekosistem di sekitarnya, terutama terhadap ekosistem 

mangrove dan ekosistem estuari. Proses dekomposisi serasah mangrove 

mempengaruhi produktivitas perairan di Tanjung Carat, yang pada gilirannya juga 
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mempengaruhi keberadaan diatom bentik. Namun, perubahan kualitas perairan 

yang disebabkan oleh berbagai aktivitas manusia di sekitar kawasan tersebut sangat 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup organisme perairan, termasuk diatom 

bentik. Faktor-faktor seperti biologi, fisika, dan kimia perairan serta nutrien yang 

dihasilkan oleh serasah mangrove dapat mempengaruhi sebaran dan kelimpahan 

diatom bentik di perairan Tanjung Carat. 

Komposisi dan kelimpahan diatom bentik sebagai organisme yang hidup di 

dasar sedimen pada ekosistem estuari belum banyak dilakukan di perairan 

Banyuasin, Sumatera Selatan sehingga perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai diatom bentik. Penelitian sebelumnya mengenai diatom bentik dilakukan 

di Perairan Pulau Dompak Kepulauan Riau (Rusmiati et al. 2021), Perairan Pulau 

Payung (Regina, 2022), dan Muara Sungai Comal Baru Pemalang (Suwartimah et 

al. 2011). Perubahan pada struktur komunitas diatom bentik dapat mengindikasikan 

bahwa pada perairan tersebut telah terjadi perubahan lingkungan. Kerangka 

pemikiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

Rumusan masalah dari uraian di atas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah komposisi diatom bentik yang terdapat di sisi timur Tanjung 

Carat? 

2. Bagaimana kelimpahan dan struktur komunitas diatom bentik di sisi timur 

Tanjung Carat? 

3. Bagaimana hubungan antara parameter fisika-kimia di sisi timur Tanjung Carat 

dengan kelimpahan diatom bentik yang ditemukan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis komposisi diatom bentik yang ditemukan di sisi timur Tanjung 

Carat. 

2. Menganalisis kelimpahan dan struktur komunitas diatom bentik di sisi timur 

Tanjung Carat. 

3. Mengetahui hubungan antara parameter fisika-kimia di sisi timur Tanjung Carat 

dengan kelimpahan diatom bentik yang ditemukan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan wawasan mengenai kekayaan jenis dan jumlah 

diatom bentik yang terdapat di sisi timur kawasan Tanjung Carat serta memberikan 

informasi tentang kondisi lingkungan di lokasi penelitian. Hasil penelitian ini 

berkontribusi untuk pemerintah, masyarakat, dan lembaga yang bergerak di bidang 

kelautan dan akan memberikan informasi yang berguna bagi pengelolaan 

lingkungan perairan. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

 Kajian Penelitian 

 Bukan Kajian Penelitian 
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